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ABSTRACT 

Understanding mathematical symbols is an important aspect in learning 
mathematics because symbols are used to represent concepts, operations, and 
relationships between numbers. However, many students still experience 
misconceptions in interpreting mathematical symbols, which have the potential to 
hinder the understanding of more complex concepts. This study aims to analyze the 
types of misconceptions experienced by students in understanding mathematical 
symbols (=, ≠, <, >, +, −, ×, ÷) and positive and negative number signs in integer 
material, and to identify the factors that influence the occurrence of these 
misconceptions. The study used a qualitative descriptive approach with subjects of 
grade V students of SDN Gajahmungkur 04. Data were collected through diagnostic 
tests, student interviews, and teacher interviews. Data analysis was carried out 
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of 
the study showed that students experienced misconceptions in interpreting 
relational symbols and mathematical operation symbols. The misconceptions found 
included understanding the equal sign as the final result of operations, errors in 
differentiating comparison symbols, and errors in interpreting positive and negative 
signs. The factors causing misconceptions come from internal and external factors, 
such as students' inaccurate prior knowledge, difficulty understanding abstract 
concepts, and learning processes that emphasize procedures rather than 
understanding concepts. 

Keywords: misconceptions, mathematical symbols, integer operations, conceptual 
understanding, elementary school 

ABSTRAK 

Pemahaman terhadap simbol matematika merupakan salah satu aspek penting 
dalam pembelajaran matematika karena simbol digunakan untuk 
merepresentasikan konsep, operasi, dan hubungan antarbilangan. Namun, masih 
banyak siswa yang mengalami miskonsepsi dalam memaknai simbol matematika 
sehingga berpotensi menghambat pemahaman konsep yang lebih kompleks. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis miskonsepsi yang dialami 
siswa dalam memahami simbol matematika (=, ≠, <, >, +, −, ×, ÷) serta tanda 
bilangan positif dan negatif pada materi bilangan bulat, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya miskonsepsi tersebut. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek siswa kelas V SDN 
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Gajahmungkur 04. Data dikumpulkan melalui tes diagnostik, wawancara siswa, dan 
wawancara guru. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi dalam memaknai simbol relasional dan simbol operasi matematika. 
Miskonsepsi yang ditemukan antara lain pemahaman tanda sama dengan sebagai 
hasil akhir operasi, kesalahan dalam membedakan simbol perbandingan, serta 
kekeliruan dalam memaknai tanda positif dan negatif. Faktor penyebab miskonsepsi 
berasal dari faktor internal dan eksternal, seperti pengetahuan awal siswa yang 
kurang tepat, kesulitan memahami konsep abstrak, serta proses pembelajaran yang 
lebih menekankan prosedur dibandingkan pemahaman konsep. 
 
Kata Kunci: miskonsepsi, simbol matematika, bilangan bulat, pemahaman konsep, 

sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, sistematis, dan 

kreatif (Tauhid et al., 2024). Dalam 

pembelajaran matematika, siswa tidak 

hanya berorientasi pada kemampuan 

melakukan perhitungan, tetapi juga 

pada kemampuan memahami konsep 

yang mendasari setiap prosedur dan 

simbol matematika. Pemahaman 

konsep menjadi salah satu tujuan 

utama pembelajaran matematika 

karena membantu siswa 

menghubungkan berbagai konsep, 

menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki, serta memecahkan masalah 

dalam berbagai situasi. Siswa yang 

memiliki pemahaman konseptual yang 

baik cenderung lebih mampu 

menjelaskan kembali konsep dengan 

bahasanya sendiri dan menggunakan 

konsep tersebut dalam konteks yang 

berbeda (Rahmawati & Roesdiana, 

2022; Musa et al., 2024).   

Salah satu apek penting yang 

perlu dipahami siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah 

kemampuan memaknai simbol 

matematika. Simbol ini berfungsi 

sebagai representasi ide, hubungan, 

dan operasi matematika yang 

digunakan untuk menyampaikan 

konsep secara singkat dan universal. 

Pemahaman yang tepat terhadap 

simbol matematika sangat diperlukan 

karena simbol menjadi dasar dalam 

memahami berbagai materi 

matematika, baik pada tingkat dasar 

maupun lanjutan. Palayukan dan 

Palengka (2024) menjelaskan 

pemahaman siswa terhadap simbol 
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matematika dibangun melalui proses 

konstruksi makna yang dipengaruhi 

oleh pengalaman belajar dan 

pengetahuan yang dimiliki. Oleh 

sebab itu, perbedaan pengalaman 

belajar dapat mengakibatkan 

perbedaan ketika memaknai simbol 

yang sama.   

Dalam praktik pembelajaran, 

masih ditemukan siswa yang 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam memaknai simbol matematika 

dengan tepat. Kesulitan tersebut 

sering menimbulkan terjadinya 

miskonsepsi, yaitu pemahaman yang 

tidak sesuai dengan konsep ilmiah 

yang sebenarnya tetapi dianggap 

benar oleh siswa (Hidayah & 

Wiryanto, 2025). Miskonsepsi 

merupakan salah satu permasalahan 

yang sering ditemukan dalam 

pembelajaran matematika karena sifat 

matematika yang abstrak serta 

kecenderungan siswa menghafal 

prosedur tanpa memahami makna 

konsep yang mendasarinya. 

Akibatnya, siswa dapat mengalami 

kesalahan dalam menafsirkan simbol, 

hubungan antarkonsep, maupun 

prosedur penyelesaian masalah 

matematika.   

Miskonsepsi pada simbol 

matematika banyak ditemukan pada 

simbol relasional seperti tanda sama 

dengan (=), tidak sama dengan (≠), 

kurang dari (<), dan lebih dari (>). 

Ardiansari et al. (2022) menemukan 

bahwa banyak siswa menganggap 

tanda sama dengan (=) hanya untuk 

menunjukkan hasil akhir perhitungan, 

bukan sebagai simbol yang 

menunjukkan hubungan kesetaraan 

antara dua ruas matematika. Selain 

itu, kesalahan pemaknaan yang sama 

juga ditemukan pada simbol 

perbandingan, di mana siswa sering 

tertukar dalam menentukan hubungan 

antara dua bilangan. Kesalahan juga 

ditemukan pada simbol tidak sama 

dengan (≠) yang kerap ditandai 

sebagai bukti jawaban salah, bukan 

sebagai simbol hubungan 

ketidaksetaraan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap simbol matematika 

masih memerlukan perhatian khusus 

dalam pembelajaran. 

Selain simbol relasi, 

miskonsepsi juga ditemukan pada 

simbol operasi hitung serta tanda 

bilangan positif maupun negatif. 

Seringkali siswa masih mengalami 

kesulitan membedakan fungsi simbol 

operasi dengan tanda yang 

menunjukkan nilai suatu bilangan. 

Kesalahan tersebut menyebabkan 
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siswa menggunakan prosedur yang 

tidak sesuai ketika menyelesaikan 

soal yang melibatkan bilangan bulat. 

Menurut Iriani Bakti et al. (2022), 

miskonsepsi sering muncul karena 

siswa lebih memahami aturan 

prosedural tanpa memahami makna 

konseptual yang sebenarnya 

terkandung dalam simbol matematika. 

Situasi ini berpotensi menghambat 

pemahaman siswa terhadap materi 

matematika yang lebih kompleks pada 

jenjang berikutnya.   

Berbagai penelitian telah 

membuktikan adanya miskonsepsi 

dalam pembelajaran matematika. 

Palayukan dan Palengka (2024) 

meneliti konstruksi makna simbol 

matematika dari perspektif semiotik 

dan menyatakan bahwa siswa dapat 

menganggap makna yang berbeda 

pada simbol yang sama. Rohmah et 

al. (2021) menjelaskan bahwa 

miskonsepsi dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, seperti 

pengetahuan awal yang kurang tepat, 

rendahnya motivasi belajar, strategi 

pembelajaran, dan penggunaan 

sumber belajar. Sementara itu, 

Ardiansari et al. (2022) berfokus pada 

pemahaman siswa terhadap simbol 

sama dengan (=) dan menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih 

memahami simbol tersebut secara 

operasional. Meskipun demikian, 

penelitian yang secara khusus 

membahas jenis-jenis miskonsepsi 

siswa sekolah dasar dalam memaknai 

berbagai simbol matematika pada 

materi bilangan bulat masih relatif 

terbatas.   

Berdasarkan uraian tersebut, 

terdapat kesenjangan di mana masih 

dibutuhkannya kajian yang secara 

khusus menganalisis bentuk-bentuk 

miskonsepsi siswa sekolah dasar 

dalam memaknai simbol matematika 

pada materi bilangan bulat, serta 

faktor-faktor yang menjadi penyebab 

munculnya miskonsepsi tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk menganalisis jenis-jenis 

miskonsepsi yang dialami siswa 

dalam memaknai simbol matematika 

(=, ≠, <, >, +, −, ×, ÷) serta tanda 

bilangan positif dan negatif, sekaligus 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya miskonsepsi 

pada materi bilangan bulat di sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menganalisis bentuk-

bentuk miskonsepsi siswa dalam 
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memaknai simbol matematika pada 

materi bilangan bulat. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian berfokus pada 

pengungkaan, pengalaman, dan 

proses berpikir siswa dalam 

memaknai simbol matematika. 

(Abdussamad, 2021). Penelitian 

dilaksanakan pada siswa kelas V di 

SDN Gajahmungkur 04 Semarang 

pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian dipilih secara purposive 

berdasarkan hasil tes diagnostik. Dari 

15 siswa yang mengikuti tes 

diagnostik, dipilih enam siswa yang 

mewakili kategori kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah untuk dianalisis 

lebih lanjut melalui wawancara 

mendalam. Kriteria pengelompokan 

kemampuan siswa disajikan pada 

Tabel 1. 
Tabel. Kriteria Kategori Kemampuan 

Siswa SDN Gajahmngkur 04 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 70 Tinggi 
55 < X < 69 Sedang 

X ≤ 54 Rendah 
 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui tes diagnostik, wawancara 

semi-terstruktur, dokumentasi, dan 

catatan lapangan. Tes diagnostik 

terdiri atas 10 butir soal yang memuat 

simbol relasi (=, ≠, <, >), simbol 

operasi (+, −, ×, ÷), serta tanda 

bilangan positif dan negatif. Hasil tes 

digunakan untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk miskonsepsi dan 

menentukan subjek wawancara. 

Selanjutnya, wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam mengenai 

pemahaman siswa terhadap simbol 

matematika serta faktor-faktor yang 

memengaruhi munculnya 

miskonsepsi.   

Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2023). 

Keabsahan data diperoleh melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik dengan membandingkan data 

hasil tes diagnostik, wawancara, 

dokumentasi, serta informasi dari guru 

kelas untuk meningkatkan kredibilitas 

temuan penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil tes diagnostik 

menunjukkan bahwa kesalahan siswa 

masih ditemukan pada hampir seluruh 

indikator yang diujikan. Persentase 

kesalahan tertinggi terdapat pada soal 

nomor 4 sebesar 93,3%, diikuti soal 

nomor 9 sebesar 86,7%, serta soal 

nomor 3 dan 10 masing-masing 

sebesar 80%. Sementara itu, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

395 
 

persentase kesalahan terendah 

terdapat pada soal nomor 2 sebesar 

33,3%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap 

simbol matematika masih belum 

terbentuk secara optimal, terutama 

pada simbol sama dengan (=), tidak 

sama dengan (≠), operasi pembagian, 

dan perbandingan bilangan negatif. 
Tabel 2. Hasil Tes Diagnostik Siswa 

No Indikator Benar % 
Benar Salah % 

Salah 

1 
Simbol=, 
+, -, dan 
(−) 

7 46,7 8 53,3 

2 Simbol = 
dan − 10 66,7 5 33,3 

3 Simbol ≠ 
dan ÷ 3 20 12 80 

4 
Simbol ≠, 
−, ÷, dan 
× 

1 6,7 14 93,3 

5 
Simbol =, 
×, −, dan 
÷ 

7 46,7 8 53,3 

6 Simbol × 7 46,7 8 53,3 

7 
Simbol <, 
>, =, dan 
≠ 

6 40 9 60 

8 
Simbol <, 
>, =, dan 
≠ 

8 53,3 7 46,7 

9 

Simbol < 
dan > 
pada 
bilangan 
negatif 

2 13,3 13 86,7 

10 
Simbol ÷, 
×, −, dan 
= 

3 20 12 80 

 

Berdasarkan hasil tes diagnostik 

dan wawancara terhadap enam 

subjek penelitian yang mewakili 

kategori kemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah, ditemukan empat jenis 

miskonsepsi dalam memahami simbol 

matematika pada materi bilangan 

bulat, yaitu miskonsepsi konseptual, 

miskonsepsi prosedural, miskonsepsi 

simbolik, dan miskonsepsi logis. 

Gambar 1. Jenis Miskonsepsi yang 

Ditemukan 

 

Miskonsepsi Konseptual 
Miskonsepsi konseptual muncul 

ketika siswa belum memahami 

konsep yang sebenarnya dari suatu 

simbol atau operasi matematika. Pada 

penelitian ini, miskonsepsi konseptual 

terlihat pada pemahaman siswa 

terhadap simbol sama dengan (=) dan 

operasi pembagian. Beberapa siswa 

menganggap bahwa simbol sama 

dengan hanya digunakan untuk 

menunjukkan hasil akhir suatu 

perhitungan. Padahal, simbol tersebut 

menunjukkan bahwa dua ruas 

memiliki nilai yang sama. Selain itu, 

terdapat siswa yang beranggapan 

bahwa hasil pembagian selalu lebih 

kecil daripada bilangan yang dibagi. 
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Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa lebih sering mengingat 

cara mengerjakan soal dibandingkan 

memahami makna dari konsep yang 

dipelajari. Akibatnya, pemahaman 

yang terbentuk hanya berdasarkan 

pengalaman mengerjakan soal-soal 

sebelumnya. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Ardiansari et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa siswa 

cenderung memahami simbol sama 

dengan sebagai penunjuk hasil akhir 

daripada sebagai simbol kesetaraan. 

 

Miskonsepsi Prosedural 
Miskonsepsi prosedural 

ditemukan ketika siswa mampu 

menggunakan suatu aturan atau 

langkah penyelesaian, tetapi tidak 

memahami alasan mengapa langkah 

tersebut digunakan. Bentuk 

miskonsepsi ini terlihat pada operasi 

bilangan bulat. Beberapa siswa dapat 

menyelesaikan soal dengan benar 

menggunakan aturan “minus bertemu 

minus menjadi plus”, tetapi tidak 

mampu menjelaskan alasan dari 

aturan tersebut. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

siswa lebih banyak menghafal 

prosedur dibandingkan memahami 

konsep yang mendasarinya. 

Pemahaman yang diperoleh hanya 

terbatas pada langkah-langkah 

pengerjaan sehingga ketika diberikan 

pertanyaan yang membutuhkan 

penjelasan, siswa mengalami 

kesulitan untuk menjawabnya. 

 

Miskonsepsi Simbolik 
Miskonsepsi simbolik terlihat 

pada kesalahan siswa dalam 

memaknai simbol matematika. Pada 

penelitian ini, miskonsepsi simbolik 

ditemukan pada pemahaman siswa 

terhadap simbol tidak sama dengan 

(≠). Sebagian siswa menganggap 

simbol tersebut sebagai tanda bahwa 

suatu jawaban salah. Padahal, simbol 

tidak sama dengan digunakan untuk 

menunjukkan bahwa dua nilai memiliki 

nilai yang berbeda. 

Kesalahan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami makna simbol secara 

tepat. Salah satu penyebabnya adalah 

simbol tidak sama dengan relatif 

jarang digunakan dalam pembelajaran 

sehingga siswa kurang terbiasa 

menggunakannya. Akibatnya, siswa 

memberikan makna yang berbeda 

dari konsep yang sebenarnya. 

 

Miskonsepsi Logis 
Miskonsepsi logis ditemukan 

pada materi perbandingan bilangan 
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negatif. Beberapa siswa 

membandingkan bilangan negatif 

berdasarkan besar angkanya tanpa 

memperhatikan nilai bilangan 

tersebut. Misalnya, siswa 

menganggap bahwa -8 lebih besar 

daripada -3 karena angka 8 lebih 

besar daripada angka 3. 
Kesalahan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa masih 

menggunakan cara berpikir yang 

biasa digunakan pada bilangan positif 

ketika membandingkan bilangan 

negatif. Akibatnya, kesimpulan yang 

diperoleh tidak sesuai dengan konsep 

yang benar. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap 

konsep bilangan negatif masih perlu 

ditingkatkan. 
 
Faktor Penyebab Miskonsepsi 

Berdasarkan hasil wawancara, 

terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan munculnya 

miskonsepsi pada siswa. Faktor 

pertama adalah pengetahuan awal 

yang kurang tepat sehingga siswa 

membangun pemahaman 

berdasarkan informasi yang telah 

dimiliki sebelumnya. Faktor kedua 

adalah kebiasaan menghafal prosedur 

tanpa memahami konsep yang 

mendasarinya. Selain itu, 

pembelajaran yang lebih menekankan 

hasil akhir dibandingkan proses 

berpikir siswa juga turut memengaruhi 

munculnya miskonsepsi. Faktor 

lainnya adalah terbatasnya 

penggunaan beberapa simbol 

matematika dalam pembelajaran 

sehingga siswa kurang memahami 

makna simbol tersebut. 
Tabel 3. Faktor Penyebab Miskonsepsi 

Faktor Temuan 
Pengetahuan 
awal 

Pemahaman awal siswa 
belum tepat 

Hafalan 
Prosedural 

Menggunakan aturan 
tanpa memahami 
alasan 

Pembelajaran Berorientasi pada hasil 
akhir 

Pengalaman 
Belajar 

Paparan simbol tertentu 
masih terbatas 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa miskonsepsi tidak hanya 

berasal dari siswa, tetapi juga 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang mereka alami. Oleh karena itu, 

guru perlu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memahami 

konsep secara lebih mendalam, tidak 

hanya berfokus pada jawaban akhir, 

tetapi juga pada alasan dan proses 

berpikir yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami 
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miskonsepsi dalam memahami simbol 

matematika pada materi bilangan 

bulat. Jenis miskonsepsi yang 

ditemukan meliputi miskonsepsi 

konseptual, prosedural, simbolik, dan 

logis. Miskonsepsi konseptual terlihat 

pada pemahaman siswa yang 

menganggap simbol sama dengan (=) 

hanya sebagai tanda hasil akhir 

jawaban dan menganggap hasil 

pembagian selalu lebih kecil dari 

bilangan semula. Miskonsepsi 

prosedural terlihat ketika siswa 

menggunakan aturan operasi 

bilangan bulat berdasarkan hafalan 

tanpa memahami konsepnya. 

Miskonsepsi simbolik ditemukan pada 

pemahaman simbol tidak sama 

dengan (≠) yang dimaknai sebagai 

tanda jawaban salah. Sementara itu, 

miskonsepsi logis terlihat pada 

kesalahan siswa dalam 

membandingkan bilangan negatif. 

Miskonsepsi yang dialami siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu pemahaman awal yang kurang 

tepat, kebiasaan menghafal langkah 

penyelesaian tanpa memahami 

konsep, pembelajaran yang lebih 

menekankan hasil akhir, serta 

kurangnya pemahaman terhadap 

penggunaan simbol matematika. Oleh 

karena itu, guru perlu memberikan 

pembelajaran yang lebih menekankan 

pemahaman konsep dan makna 

simbol matematika agar miskonsepsi 

yang dialami siswa dapat dikurangi. 

Kesimpulan akhir yang diperoleh 

dalam penelitian dan saran perbaikan 

yang dianggap perlu ataupun 

penelitian lanjutan yang relevan. 
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